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Andai Saja
Al Tl Jalar Kesdlamaton I ...

Kalau kita membaca Al-Qur’an dan As-Sunnah dan merenunginya maka kita
akan dapatkan sifat-sifat istimewa jalan yang selamat ini dengan jelas.

Pertama : Jalan ini adalah jalan Allah %

Diantara sifat yang menjadikan jalan ini mulia adalah karena jalan ini
disandarkan kepada Allah 4, Dzat yang menguasai semua yang ada di seluruh jagad
raya, dan mengetahui segala isinya. Allahlah yang membuatnya dan memilikinya .

Sifat ini Allah % cantumkan di dalam beberapa firmanNya :
a. Firman Allah 4 :

Loy oljldl 4G B e d biyw) (52:¢ 530 o MW R REXVE RGP

(53:6 531 (HgaU1 st JI YT 2501 B
Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus. (QS. 42:52) (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di

langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua
urusan. (QS. 42:53)

b. Firman Allah 4 :
(24:53) (eard) BV J1 15085 S (e 2 ) 1508

Artinya : Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan
ditunjuki(pula) kepada jalan (Allah) Yang Maha Terpuji. (QS. 22:24)

Penyandaran £/« kepada Allah :
jalan ini.

¢ menunjukkan keutamaan dan kemuliaan
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Kedua :Jalan ini adalah jalan para Nabi, Ash-Shiddiqgin ( orang-orang yang tinggi
kejujurannya), para syuhada, dan orang-orang shalih

Ini adalah sifat mulia kedua yang dimiliki jalan yang selamat, karena yang menempuh
jalan ini adalah orang-orang yang terbaik yang pernah hidup di atas permukaan bumi.
Orang yang berjalan di atasnya berarti dia telah berteman dengan sebaik-baik teman
perjalanan. Dan ini merupakan keutamaan dan anugerah yang agung dari Allah .

Dalil dari sifat yang kedua ini firman Allah 4 di dalam Al-Fatihah :

(7 -6:381) (AR Y vle o saradl B agtle Caal [l b ¢ el B el Gi)
Artinya : Tunjukilah kami jalan yang lurus, (QS. 1:6) (yaitu) jalan orang-orang yang

telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS. 1:7)

Orang-orang yang Allah4s beri nikmat ini adalah mereka yang Allah#s sebutkan
di dalam firmanNya :

Gedla iy stagi Iy Al o d) (e fgele A (T ol a0 Q46 O 300 Al ol 145)
(70:sLdly (ke Ay 575 alll o L) BUB) (6915l (Uid)y & 5f 12y

Artinya : Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(-Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi,
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya. (QS. 4:69) Yang demikian itu adalah karunia dari
Allah, dan cukuplah Allah yang mengetahui. (QS. 4:70)

Para nabi "alaihimussalam adalah pemukanya orang-orang yang berjalan di atas
jalan yang selamat ini. Sebagaimana Allah# perinci hal itu di dalam beberapa ayat di
dalam Al-Qur’an. Diantaranya :

a. Firman Allah 4 setelah menyebutkan nama-nama sebagian nabi dan rasul
‘alaihimussalam di dalam surat Al-An'am :

(871 (oo Sy J) (AGAR) (AR (61315 (1355 1T (43)
Artinya : (dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak mereka,
keturunan mereka, dan saudara-saudara mereka. Dan Kami telah memilih mereka

(untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang
lurus. (QS. 6:87)
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b. Firman Allah 4 tentang Nabi Ibrahim ‘alaihissalam :
(121: Jondly (poliins by J) 8108 8150 aatlll | S'3)

Artinya : (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus. (QS. 16:121)

c. Firman Allah % tentang Nabi Musa dan Harun ‘alaihimassalam :
(118:Blally (gl b1yl LAGARS)

Artinya : Dan Kami tunjuki keduanya ( Musa dan Harun ) kepada jalan yang lurus.
(QS. 37:118)

d. Firman Allah 4 tentang Nabi Muhammad # yang beliau adalah imam para nabi dan
pemimpinnya orang-orang yang berjalan di atas jalan ini :

(A1) (o 1o o« Gl Ol ¢ oSt OT A0 ¢ )
Artinya : Yaa siin. (QS. 36:1) Demi al-Qurian yang penuh hikmah, (QS. 36:2)

sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, (QS. 36:3) (yang berada) di atas
jalan yang lurus, (QS. 36:4)

Adapun para shiddiqin, para syuhada’, dan orang-orang yang shaleh maka mereka
termasuk orang-orang yang menempuh jalan yang selamat ini karena mereka adalah
pemuka orang-orang mengikuti jalan para nabi dan rasul.

Ketiga : Jalan Allah % aman dan terjaga

Jalan yang aman senantiasa dicari oleh setiap pengguna jalan. Terkadang
mereka rela untuk mengeluarkan jutaan rupiah hanya untuk mendapatkan seorang
pengawal perjalanan, supaya terhindar dari perampok dan para pengganggu jalan.

Ternyata jalan Allah 4 juga memiliki sifat aman ini, bahkan dengan keamanan
yang lebih sempurna. Bagaimana tidak lebih aman dan terjaga, sedangkan Dzat Yang
Maha Kuasa Dialah yang telah membuatnya dan Dia pulalah yang menjaganya dan
menjaga orang-orang yang berada di atasnya.

Allah 4 berfirman :
(W1 o DA oo ) Okl il Sl [ (308 Ol (41 bty (s (e b1 10 JBB)
(42:4.:,&-\)

Artinya : Allah berfirman:“Ini adalah jalan yang lurus; kewajiban Aku-lah
(menjaganya). (QS. 15:41) Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan
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bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-
orang yang sesat. (QS. 15:42)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah 4 akan menjaga jalanNya dan menjaga orang-
orang yang berjalan di atasnya dari kesesatan dan godaan syetan.

Imam Syaukany rahimahullahu ketika menafsirkan ayat ini mengatakan :

&Mgau&&dﬁﬁfﬁjcw\j&?y

Artinya : ( Maksudnya ) Wajib atasKu untuk menjaganya vaitu supaya engkau ( wahai
syetan ) tidak memiliki kekuatan sedikitpun atas hamba-hambaKu. ( Fathul Qadir
4/179)

Keempat : Jalan Allah ¥4 itu hanya satu

Jalan yang selamat menuju Allah 4 jumlahnya satu, artinya jalan itu tidak
berjumlah banyak, sehingga boleh bagi kita untuk memilih salah satu dari jalan-jalan
tersebut.

Oleh karena itu Allah 4 menggunakan kata yang mufrad ( tunggal ) untuk
mengungkapkan  jalan menuju kepadaNya di dalam banyak ayat, terkadang
menggunakan kata 4i,-, L., atau s;— ., penulis cukupkan disini menyebutkan 3 ayat

diantaranya :

a. Firman Allah 4 :
(126:pu31) (0584 o) U1 e 16 Leks Ty b1 113))

Artinya : Dan inilah jalan Rabbmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah
menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. (QS.
6:126)

b. Firman Allah 4 :

(v oo Iy () ) s 40 ot ) Bl (o (e 1SS Ghacs U 38 196

(30: 23y
Artinya : Mereka berkata:"Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan
kitab (al-Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab

yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS.
46:30)
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c. Firman Allah 4 :

oy ) VT Gl By by 4 D gl oy i O ginid Wi iy (il s ()
(7: ) () D108 gy Sl 1 5131 1 6 (ol 08 Ly 103 67 IS

Artinya : (Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di

sekililingnya bertasbih memuji Rabbnya dan mereka beriman kepada-Nya serta

memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan):"Ya Rabb

kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan

kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah
mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala (QS. 40:7)

3 ayat di atas cukup menjadi bukti bahwa jalan yang selamat menuju Allah 4
hanyalah satu dan tidak bercabang.

Rasulullah # telah menjelaskan sifat ini di dalam hadist Abdullah bin Mas'ud
radhiyallahu 'anhu, beliau mengatakan :

u‘)wgtb)bbf‘(w\w\.u) Jufuvrx.qu\wwdmub

P

Z ./.6:, of }o/,’:/e/:' o PR 1. ’:S&‘/.;x s .//C ¥ as . ./Zai -
\Hfdc(?%f&d%%kﬁé&ﬂﬂ).»\gﬁd\.ﬁc(‘_}.’afj\:&).J\Bff\{\a.:o

(53T o pal( bl 38 40 G5 et 15 Y § 5 Lokl 0 Va T
Artinya : Rasulullah # menggambar sebuah garis untuk kami, kemudian bersabda : "
Ini adalah jalan Allah ", kemudian beliau menggambar garis - garis yang banyak di
sebelah kanan dan kirinya, kemudian beliau berkata : “Ini adalah jalan-jalan yang
banyak yang berpecah-pecah, di setiap jalan tersebut ada syetan yang menyeru
kepadanya ", kemudian beliau membaca :

s -
or|

- z

.
sl ooy & 2 wso A

(153431 o :pla¥)( Ao 58 350 (35 Jomd) | 505 ¥ 6 525 Lot b1 oo 1 O)
( HR. Ahmad 8 / 463 no : 3928, dan dihasankan Syeikh Al-Albany di dalam Misykatul Mashabih 1 /
36 no: 166 )

Inilah jalan terbuka satu-satunya yang menyampaikan kita kepada Allahi,
adapun jalan-jalan selainnya maka semuanya adalah jalan buntu. Berkata Ibnul
Qayyim :

au\_hu_ﬁ‘ﬂ»\rid,.jlda@.ywbdjbdﬁwbuLﬁ}hj.\r\jfmély}\&ﬁ\diﬂ \.'\A)
e D151y B3 s ide B I O ST n | skl y b ST e oL STy ¢ )
WAL o 30 Bl Juaze 0 St I 3 a0 e e ) ks

5
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Artinya : Dan hal ini karena jalan yang menyampaikan seseorang kepada Allah
hanyalah satu, yaitu apa yang diutus dengannya para rasul dan apa yang turun
dengannya kitab-kitab, seseorang tidak akan sampai kepada Allah kecuali melewati
jalan ini, meskipun manusia datang dari semua jalan dan membuka semua pintu,
maka semua jalan itu buntu dan semua pintu itu tertutup kecuali jalan yang satu ini,
karena sesungguhnya jalan ini berhubungan dengan Allah, menyampaikan kepadaNya.
( Madarijussalikin 1/ 15)

Pembaca yang budiman,

Diantara pembaca mungkin ada yang bertanya-tanya tentang ayat yang
berbunyi :

bie ) iy w34 530 J) OB o o iy S 2 B 1 o A 4 53)

(16:36U1) ((..32%
Artinya : Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan-jalan keselamatan, dan (dengankitab itu pula) Allah

mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. 5:16)

Dan ayat yang berbunyi :
(69 5Sall) (il il ally 01y WL L gHd G 1 gl (1)
Artinya : Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.Dan sesungguhnya Allah
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. 29:69)

Apa yang dimaksud dengan jalan-jalan disini ? Apakah berarti jalan menuju Allah 4
lebih dari satu ?

Jawabannya : Yang dimaksud dengan jalan-jalan pada 2 ayat di atas adalah amalan-
amalan yang bermacam-macam yang ada di dalam agama islam, dimana amalan-
amalan itu semuanya adalah jalan mendekatkan diri kepada Allah#. Shalat adalah
sabilullah, zakat adalah sabilullah, haji adalah sabilullah dst. Jadi tidak ada
pertentangan dengan ayat-ayat yang lain. Walhamdulillah.

Kelima: Jalan menuju Allah % itu lurus

Allah 45 menyifati jalanNya dengan kelurusan yang tidak ada kebengkokan di
dalamnya. Ini berarti jalan menuju Allah#% adalah jalan yang paling singkat dan
cepat menyampaikan kepada tujuan, karena garis lurus adalah garis terpendek yang

http:/ /www.raudhatulmuhibbin.org
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menghubungkan antara 2 titik. Tidak ada garis yang lebih pendek dari garis ini
bagaimanapun kita berusaha menggambarnya.

Terlalu banyak ayat yang menyebutkan sifat yang kedua ini, namun penulis sebutkan
3 diantaranya dengan lafadhz yang berbeda :

a. Firman Allah ¥ :

(25: 5 ) (/(..3‘/3% :!M;.:p qu Uiy o g:;:\-@é} fy\.u\ /)\3 é! priigy
Artinya : Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). (QS. 10:25)

b. Firman Allah #:

(135:4—b) (sdaal ua}‘_;}.ﬂj\ ,b\:,;»ﬂ\ ub:..p\u.ou}dw \}@,&um,i‘_}.)f‘};)

Artinya : Katakanlah:"Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah oleh kamu
sekalian! Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus
dan siapa yang telah membawa petunjuk”. (QS. 20:135)

c. Firman Allah % tentang ucapan Nabi Ibrahim :

(43:6.59) (5w Vo Bl o Wbl 3 G Wt (o sl 26 1 il )
Artinya : Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang keadaku sebahagian ilmu

pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (QS. 19:43)

Sifat lurus bagi jalan Allah ¥ ini juga terdapat di dalam As-Sunnah, sebagaimana Di
dalam hadist Nawas bin Sam an radhiyallahu ‘anhu beliau berkata : Berkata Rasulullah

£153 5 1l e s Ll G o)) el (AS e Gatd b s S dl Oy
Ja\J_.pu_ngL.._,du_;.Lwew\)\;g\\};.\MU\)}asjej;.ué\:j.b\,d\w\)su}w
Hw\;)»3»\&usw;}i\;,b\;;d\:sa:ssu@\u\;m)( zsw.,f){

4y laety 83 e gl o G

Artinya : Sesungguhnya Allah telah membuat sebuah perumpamaan, sebuah jalan
yvang lurus yang dipinggirnya ada 2 dinding , masing-masing dari dinding tersebut
-
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memiliki pintu-pintu yang terbuka, setiap pintu memiliki tirai. Seorang da'i menyeru
di ujung jalan, dan da'i yang lain di atas jalan tersebut.( Allah menyeru (manusia) ke
Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus (Islam). (QS. 10:25) , dan pintu-pintu yang ada pada kedua dinding itu adalah
batasan-batasan Allah, maka janganlah seseorang melanggar batasan-batasan Allah
sehingga tirai terbuka. Dan da'i yang menyeru di atas jalan tersebut adalah

penasehat dari Rabbnya. ( HR. At-Tirmidzy 10 / 83 no: 2786 , dan dishahihkan oleh Syeikh Al-
Albany )

Di dalam lafadz lain :

By e B 15 g U e BV 0530 B G U 61 b B
Biyadly  ds

brjah by Je e alidy S alh p oo Bt Dl Jus adh 3,05 o 2dry )

e Js s & 1 ey bijal 3 S0 :}.’z’j i A s
Artinya : Dan di pintu masuk jalan itu ada penyeru yang mengatakan :" Wahai
manusia masuklah ke jalan ini semuanya, dan janganlah kalian berpecah-belah. " Dan
seorang penyeru di tengah jalan, setiap kali ada yang mau membuka salah satu pintu
maka dia mengatakan : "Celaka kamu, janganlah kamu buka pintu itu, sebab kalau
kamu buka maka kamu akan memasukinya.” Jalan itu adalah islam, 2 dinding itu
adalah batasan-batasan Allah #, pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-
larangan Allah, adapun penyeru yang ada ujung jalan maka itu adalah Kitab Allah

‘azza wa jalla, dan penyeru yang ada di atas jalan maka itu adalah penasehat dari
Allah yang ada di setiap hati seorang muslim. ( HR. Ahmad 36 / 32 ).

\

°
2 o saz
“

,,o. /?f}o:".;// /o/./: /nzczc*a :o/&}:a.///g/.f .Y
O%@}BMUM}.JU&J\}QU\%&/AW&Q)U\ ‘5}9;”‘#‘

3\

Keenam: Jalan itu berada di tengah

Sifat yang ketiga dari jalan ini adalah dia berada di tengah. Pertengahan
antara ifrath ( berlebihan-lebihan ) dan tafrith ( menyia-nyiakan ). Datang di dalam

Al-Qur’an dengan lafadz : el sf g
Diantara makna (s, ) adalah pertengahan. Berkata Ibnu Abbas tentang makna ¢

e—>1 ¢l 3w ) yang ada di dalam surat Ash-Shaaffat ayat 55 : ee—>er! oew y 3 ( Lihat
Tafsir Ath-Thabary 10 / 491 )
Berkata Ibnu Manzhur rahimahullah :

ey JUa ol sl g

Artinya : Dan As-Sawa’ artinya adalah adil dan pertengahan ( Lisanul ‘Arab 14 / 408 )

http:/ /www.raudhatulmuhibbin.org
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Dalil yang menunjukkan sifat ini :

a. Firman Allah 4 menceritakan tentang kisah Nabi Musa :

22: 2l (Jomdl $13e0 g2t OF gy b JB (o s\l 5 W)
Artinya : Dan tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Mad-yan ia berdoa
(lagi):"Mudah-mudahan Rabbku memimpinku ke jalan pertengahan “. (QS. 28:22)

Dan yang dimaksud dengan jalan yang tengah di sini adalah jalan Allah 4 yang
lurus sebagaimana keterangan Ibnu Katsir rahimahullah ketika menafsirkan ayat ini :

Goge Usla Jazed 3 5815 il 3 i) b1 puadl (1) 01kn g ol oy bl Jadh o 831 gy ) (4} o

Artinya : Yaitu ( menunjukkanku ) kepada jalan yang paling lurus, maka Allah
melakukannya, dan memberi petunjuk beliau jalan yang lurus di dunia dan akhirat,
maka jadilah beliau orang yang menunjukki orang lain dan beliau sendiri adalah
orang mendapat petunjuk. ( Tafsir Ibnu Katsir 6 / 226 )

b. Allah 4 mengabarkan di dalam banyak ayat bahwa orang yang sesat adalah orang
yang sesat dari jalan tengah. Diantaranya firman Allah % :

T,._<;j P \}}—5&\}1&&3}5;\}&\UMY)@’J\J&PLQQA\}.\”YQ&\JAH;JA)
(77:806U)) (&,f.d\ s\ g \ji.p)

Artinya : Katakanlah:"Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu orang-orang vyang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka
tersesat dari jalan yang tengah”. (QS. 5:77)

Ibnu Katsir rahimahullahu mengatakan :

.Jw\jlﬁ\}ﬁ\ &:.J]o ‘.;1 cd\-\:&’}!\)aﬁ\ﬁ;.w'ﬂ\ &Jbu’;‘}’fﬁ ggéi

Artinya : Yaitu : Dan mereka keluad dari jalan lurus dan pertengahan kepada jalan
yang menyimpang dan sesat. ( Tafsir Ibnu Katsir 3 / 159 )

c. Allah 4 juga berfirman :
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8y 3oy B3 (i ey e Coady Al A (el e gt 3 (e Ty (ST i )

(60:3.5L1) (Judt sl 5o 8 Jooly UG o S 51 & gelall
Artinya : Katakanlah:"Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik ) itu disisi Allah, yaitu
orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, diantara mereka (ada) yang dijadikan

kera dan babi (dan orang yang) menyembah Taghut”. Mereka itu lebih buruk
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang tengah. (QS. 5:60)

Sifat pertengahan yang dimiliki oleh jalan ini Allah 4 cantumkan di dalam
surat Al-Fatihah dalam firman Allah 4 :

(@W\&;Mq@\ﬁbﬁg;wf&ﬁ\b\ﬂ)

Artinya : jalan orang-orang yang engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (QS. 1:7)

Orang yang dimurkai adalah orang yahudi sedang orang sesat adalah orang Nashara .
Rasulullah # bersabda :

P2 (s jadl Ol 5 ks © g 3 5! OB

Artinya : Sesungguhnya yahudi adalah orang-orang dimurkai dan orang-orang nashara
adalah orang-orang yang sesat. ( HR. At-Tirmidzy 5 / 201, dan dihasankan oleh
Syeikh Al-Albany )

Para ulama memberi keterangan bahwa sebab dari kemurkaan Allah 4 kepada
orang yahudi adalah karena mereka memiliki ilmu tetapi tidak mengamalkan.

Sedangkan sebab kesesatan orang nashrani adalah karena mereka beramal tanpa ilmu
( Lihat Taisirul Karimir Rahman hal. 39 ).

Sedangkan orang yang berjalan di jalan Allah % maka mereka di pertengahan,
yaitu dengan mengilmui dan mengamalkan apa yang diilmui.

Makanya kalau kita perhatikan, agidah-agidah yang dimiliki oleh orang-orang yang
berada di jalan yang lurus itu aqidah yang pertengahan antara tafrith dan ifrath,
misalnya :
1. Keyakinan tentang nabi Isa ( beliau adalah seorang rasul yang mulia namun
bukan Tuhan )

2. Keyakinan tentang Nabi Muhammad % ( beliau adalah seorang rasul termulia
namun tidak memiliki hak disembah )

3. Keyakinan tentang para shahabat ( mereka adalah orang yang paling utama
setelah para nabi tetapi tidak maksum )

4. Keyakinan tentang pemerintah ( kewajiban taat kepada pemerintah selama di
dalam ketaatan kepada Allah 4 )
10
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5. Keyakinan terhadap para ulama ( mereka dihormati tetapi kesalahan tidak
boleh diikuti )

6. Keyakinan tentang pelaku dosa besar ( dia beriman tetapi kurang imannya )

7. Keyakinan tentang gadha dan gadar ( manusia memiliki kehendak tetapi
kehendaknya dibawah kehendak Allah 4 )

8. Keyakinan di dalam masalah hajr ( hajr adalah masyru' tetapi dengan aturan
dan syarat )

9. Keyakinan di dalam persatuan ( bersatu akan tetapi di atas al-haq )

Ketujuh: Jalan ini adalah jalan yang terang benderang

Diantara sifat jalan Allah 4 adalah jalannya jelas dan terang dengan cahaya.
Sedangkan jalan-jalan selainnya maka gelap sesuai dengan jauh dekatnya dia dari
jalan ini.

Tidak diragukan lagi bahwa cahaya adalah sesuatu yang darurat dalam sebuah
perjalanan. Sebuah perjalanan akan semakin aman dan nyaman kalau cahaya semakin
terang. Sebaliknya perjalanan akan semakin berbahaya dan jauh dari sampai kepada
tujuan kalau cahaya semakin redup.

Diantara dalil dari sifat ini :

a. Firman Allah ¥ :
Vo ) ey w3l 5 ) Sl G g 3 S L BV o1 e A1 4 )
(16:3U1) (guios

Artinya : Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengankitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. 5:16)

b. Firman Allah #:
(oo bV s o Aty U [y Ay Al U [ ol B 4S5 0 WUT, 1 5287 (i)

v
Lo

( 39:plYY)

Artinya : Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan
bereda dalam gelap gulita. Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya),
niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk mendapat
petunjuk), Niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. (QS. 6:39)

11
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c. Firman Allah % :
(Aol A o ) gl 03 1 ) i e 81 7 3 ) ST L )
(1:0=1 21

Artinya : Alif, laam raa.(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang
dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb Yang Maha Perkasa lagi Maha
Terpuji. (QS. 14:1)

Sifat ini juga diterangkan oleh Rasulullah # di dalam sebuah hadist yang
berbunyi :

I Up o 28 i U o ylgST gl ot i oS5 8
Artinya : Sungguh aku telah tinggalkan kalian di atas tanah yang putih bersih,

malamnya seperti siangnya, tidaklah seseorang berpaling darinya setelahku kecuali
dia akan binasa. ( HR. Ibnu Majah 1 / 50 no : 43 , dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany )

Ini adalah termasuk sifat istimewa yang dimiliki oleh jalan ini. Namun perlu
diingat bahwasanya jalan yang terang tidak bermanfaat kalau mata orang yang
berjalan tidak sehat. Semakin sehat mata maka akan semakin jelas jalan yang terang,
demikian pula sebaliknya. Orang yang buta tidak mungkin berjalan di atas jalan ini
bagaimanapun terangnya jalan, kecuali ada orang yang menuntunnya dan dia percaya
dengan orang itu.

Oleh karena itu, seorang muslim perlu menuntut ilmu agama islam yang murni
supaya bisa berjalan di atas jalan yang terang ini dengan baik. Adapun orang yang
awam maka harus ada orang yang menuntunnya dari kalangan ahlul ilmi karena
diibaratkan dia seperti orang yang buta. Tidak sama antara keduanya.

Allah ¥ berfirman :
(19 : jbu) (}{.a_jj\”) U & 5 By ) (20 b0 (s Uy Sl U

Artinya : Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat. (QS. 35:19)
dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. (QS. 35:20)

Berkata Ibnu Katsir :

I3 DL G U & e 37 8 AT LI G el Bl e (859 3 o e 0 0

G2yt dam 2 Jo g d g5 Y (ois Sldb oy qosl BSU15 ¢ 0 gy I
3 Y1y Lol
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Artinya : Maka seorang mukmin adalah orang melihat dan mendengar di dalam
cahaya berjalan di atas jalan yang lurus di dunia dan akhirat sehingga dia menetap di
surga yang memiliki tempat berteduh dan mata air, dan orang kafir adalah orang
yang buta dan tuli, yang berjalan di atas kegelapan, dia tidak bisa keluar darinya,
bahkan di dalam kesesatan dan penyimpangan di dunia dan akhirat. ( Tafsir Ibnu Katsir
3/728)

Kedelapan: Jalan ini adalah jalan yang lengkap dan sempurna

Pembaca yang berbahagia, diantara sifat yang dimiliki jalan ini adalah
kelengkapan dan kesempurnaan yang dibutuhkan oleh orang-orang berjalan di
atasnya. Diumpakan seperti jalan yang sempurna, yang ada jalur cepat dan jalur
lambat, ada jalur untuk pejalan kaki dan ada yang untuk pengendara, ada lampu lalu
lintas, rambu-rambu, polisi, rumah makan, bengkel, tempat istirahat, pom bensin,
keamanan dan lain-lain yang dibutuhkan para pengguna jalan.

Demikian pula jalan Allah # sempurna dan mencukupi bagi orang-orang berada

diatasnya. Allah¥ berfirman :
(126:?\”9‘) (b}?:\; eﬁj QL".TS‘ ‘fié e :'Lg 4 ”..:a 2 a:"/) ‘b‘}'p ‘:\/A} )

Artinya : Dan inilah jalan Rabbmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah
perinci ayat-ayat (Kami) bagi orang-orang yang mau mengingat. (QS. 6:126)

Semua kebaikan menuju syurga telah ditunjukkan, dan semua kejelekkan
menuju neraka telah diperingatkan, sebagaimana sabda Nabi # :

Y Y3 o ar Sy, - P “¢/°/ v, vlg/./.'//
oS3 Lt W YL ¢ e dey ) e Sl s S 1

Artinya : Tidaklah tersisa sesuatupun yang mendekatkan kepada surga dan

menjauhkan dari neraka kecuali telah diterangkan kepada kalian. ( HR. Ath-Thabrany
di dalam Al-Mu’jamul Kabir 2 / 211 no. 1624, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany di dalam
Silsilatul Ahaadiist Ash-Shahihah 4 / 416 )

Akhi fillah, perlu diingat bahwa kelengkapan dan kesempurnaan jalan tidak
akan bermanfaat bagi pengguna jalan, kalau dia tidak mau menuruti peraturan jalan.
Karena kalau dia tidak menaati peraturan maka akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti kecelakaan yang menghentikan perjalanan atau menghambatnya,
sehingga dia tidak sampai ke tujuan atau sampai ke tujuan dalam keadaan cacat
sehingga perlu waktu untuk penyembuhan.

Demikian pula jalan Allah ¥ barangsiapa yang menaati peraturan yang ada di
dalamnya maka dia akan selamat sesuai dengan ketaatan dia, tapi kalau dia
melanggar peraturan yang ada di dalamnya maka dia akan terkena musibah sesuai
dengan pelanggaran dia. Mungkin dia bisa keluar jauh dari jalan Allah% sehingga
sama sekali tidak bisa sampai kepada tujuan, dan mungkin dia bisa sampai ke tujuan

13
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dengan rahmat dari Allah ¥ tapi dia harus dihukum karena telah melanggar peraturan
yang ada di dalam jalan tersebut.

Oleh karenanya Allah 4stelah mengancam orang yang menyelisihi peraturan
yang ada di jalannya dengan firmanNya :

(63 &3 oo ) 3ol TN i 5 530 i O 0 of 18 0585 Ll i)
Artinya : Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. 24:63)

Demikian pula sabda Rasulullah  :

I Up o g2 g U U ylgl Wl sliadt i 18575 8
Artinya : Sungguh aku telah tinggalkan kalian di atas sesuatu yang putih bersih,

malamnya seperti siangnya, tidaklah seseorang berpaling darinya setelahku kecuali
dia akan binasa.( HR. Ibnu Majah 1/ 50 no : 43, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany )

Kesembilan: Jalan ini sedikit yang menempuhnya

Saudaraku, jalan Allah % yang memiliki sifat-sifat yang mulia ini ternyata tidak
semua orang terbuka hatinya untuk mengikutinya. Sebabnya bermacam-macam.
Kadang karena dunia dan kesenangannya, dan terkadang karena syubhat ( kerancuan )
dengan segala tingkatannya. Memang, mengikuti jalan ini adalah sebuah anugerah
Allah % yang tidak semua manusia mendapatkannya, Allah 4 berfirman :

(213:8 &) (pelied b1y ) 585 o (s V)
Artinya : Dan Allah memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus. (QS. 2:213)

Diantara dalil yang menunjukkan atas sifat ini :

a. Firman Allah 4 :
¥ty (5o Y1 b O BRI W 0 o Al o 2 Bkl 31 B e 5T A 01))
(116

Artinya : Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang dimuka bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah, tidaklah mereka mengikuti
kecuali persangkaan, dan tidaklah apa yang mereka lakukan kecuali dusta. (QS.
6:116)
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Ini menunjukkan bahwa sebagian besar manusia menyimpang dari jalan Allah
4, sebaliknya orang yang berada di atas jalan ini sedikit.

b. Hadist Iftiraqul Ummah ( perpecahan umat ) :
w;sa;gbgzup‘y‘p\@og-;J;}&iu\&w\‘j};}‘j@:J\égm‘yfd.,ji:;
Bl (8 81y U 01 IS 0D iy o8 e 5 s A oy B
Artinya : Dari Anas bin Malik beliau berkata : Rasulullah #bersabda : Sesungguhnya
orang bani Israil telah berpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, dan umatku
akan berpecah menjadi tujuh puluh dua golongan semuanya masuk neraka kecuali

satu, dia adalah Al-Jama'ah. ( HR. Ibnu Majah 11 / 494 no : 3983, dan dishahihkan oleh
Syeikh Al-Albany )

Hadist ini menunjukkan betapa mahalnya keselamatan dan betapa sedikitnya
orang yang menempuh jalan Allah .

c. Sabda Rasulullah  :

P 2o -

9bﬁﬂdjh.5uf\.b\.e§:}amjbfemm\-b

Artinya : Islam muncul dalam keadaan asing dan akan kembali asing sebagaimana

munculnya, maka surgalah bagi orang-orang yang dianggap asing. ( HR. Muslim 1 / 350
no : 208, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu )

Ini adalah kenyataan yang tidak bisa dipungkiri, jalan Allah 4% adalah jalan
yang menyampaikan kepada Allah 4 akan tetapi paling sedikit orang yang berjalan di
atasnya. Hal ini barangkali disebabkan beberapa hal, diantaranya :

1. Banyaknya gangguan

Sudah sunnatullah bahwa orang yang berjalan di atas jalan Allah 4 akan
disakiti dan mendapat gangguan dari arah kiri dan kanan. Oleh karena itu Rasulullah
4% ketika pergi bersama Khadijah untuk menemui Wargah bin Naufal, beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata : Apakah mereka ( orang-orang Qurays ) akan
mengusirku ? Waragah menjawab :

(351 0y i b oy Sl )
Artinya : Ya, tidaklah seseorang datang dengan apa yang kamu bawa kecuali dia akan
diganggu. ( HR. Al-Bukhary 15 / 314 no : 4572 ).

Namun Allah 4 menjanjikan pahala yang besar bagi siapa yang mau bersabar di
atas jalanNya. Allah 4 berfirman :
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s a6 o o oK 151 55 5 K8 ot o el § JT ) 4 Do)
ot 75 S I il (g O 18y | B) (e B 153505 o2yl o 1 B
(195 : O yos JTy (V1 S Sle Ay Al e o3 U155 Y Ggans

Artinya : Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman):"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal
di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi
Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". (QS. 3:195)

2. Jalannya panjang

Kita telah mengetahui bahwa jalan Allah 4 adalah jalan yang lurus. Karena
sebab inilah sebagian orang tak sabar, merasa jalannya terlalu panjang dan butuh
waktu terlalu lama. Sementara jalan yang ada di kiri dan kanan jalan Allah 4 adalah
jalan yang pendek atau jalan yang berbelok-belok sehingga menipu orang yang
melihatnya dari jauh. Setiap kali seseorang melihat belokan maka dia mengatakan :
Mungkin setelah belokan ini saya akan sampai, dan seterusnya, sehingga semakin dia
mengikuti jalan tersebut maka akan semakin jauhlah dia dari jalan yang lurus kecuali
Allah 4 merahmatinya kalau Allah 4 menghendaki .

Saudaraku, meski jalan Allah 4 kelihatan panjang karena lurusnya, namun
sebenarnya jalan itulah jalan terpendek dan jalan itulah satu-satunya jalan yang
menyampaikan kita kepada tujuan. Namun ketergesaan menjadikan orang malas
menempuh jalan yang kelihatan panjang ini.

Berkata Ibnul Qayyim rahimahullahu :

dpdind RRD &UH\JLEA»\J

Artinya : Barangsiapa yang menganggap panjang sebuah jalan maka akan lambat
jalannya ( Al-Fawaid hal : 78 )

3. Tidak merasa enak dengan kesendirian

Satunya jalan Allah 4 menjadikan sebagian manusia tidak mau menempuhnya.
Mereka lebih menyukai berjalan di jalan yang banyak dan ramai dengan manusia.
Mereka menganggap bahwa banyaknya orang yang berjalan disitu menunjukkan
bahwa jalan yang mereka tempuh itulah jalan yang benar. Padahal itu bukanlah
ukuran.
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Sebagian lagi ada yang sudah mengetahui bahwa jalan tersebut sesat, namun
berat meninggalkannya karena banyaknya kepentingan dunia yang dia dapatkan di
dalamnya.

Pembaca yang budiman, memang berat dan tidak enak berjalan sendiri, namun kalau
memang jalan itu saja yang menyampaikan kita kepada tujuan, kenapa kita mengikuti
jalan yang lain ? Toh masing-masing kita akan mempertanggungjawabkan amalan kita
sendiri dan menanggung akibatnya sendiri. Allah 4 berfirman :

(95 : £ (1533 BLHI 34 4T 02IS7S)

Artinya : Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah # pada hari kiamat dengan
sendiri-sendiri. (QS. 19:95)

Dan bukankah Allah ¥ telah mencantumkan di dalam kitabNya ucapan-ucapan
orang yang menyesal karena salah memilih jalan dan teman sebagaimana dalam
sebuah ayat :

(28 : 0B &ln (‘yu:- e W\g@gw\,} Lj)

Artinya : Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan
jadi teman akrab(ku). (QS. 25:28)

Betapa indah ucapan Fudhail bin ‘lyadh rahimahullah ketika berkata :
(S B2y 5 Yy ¢ U Gy Bty ¢ SO B & 0] 5 o B b )
Artinya : lkutilah jalan-jalan petunjuk dan tidak memudharatimu sedikitnya orang-
orang yang berjalan di atasnya, dan hati-hatilah dari jalan-jalan kesesatan dan

jangan tertipu dengan banyaknya orang yang binasa. ( Al-I'tisham karangan Asy-Syathiby
1/ 135 )

adalah jalan kemenangan

Kesepuluh: Jalan Allah ¥

Kemenangan adalah idaman semua orang. Namun ternyata Allah 4 tidak
menjadikan kemenangan kecuali bagiNya, rasul-rasulNya dan bagi orang-orang yang
menempuh jalanNya di dunia dan akhirat, meskipun sedikit jumlah mereka. Allah %
berfirman :

(21 : sy G Z;;jé Al u\ GL’.»;) G L,.Lc-U A g_,.:f)

Artinya : Allah telah menetapkan:"Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang”.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS. 58:21)

Demikian pula firman Allah 4 dalam ayat yang lain :

(51 ey Gl 5 a3 W sl 81487 iy W) e 1)
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Artinya : Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang
beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat)
(QS. 40:51)

Merekalah golongan Allah % yang dijanjikan dengan kejayaan dan
keberuntungan dengan firmanNya :

(22 : I31) (O it o3l S 01 UT llt S A

Artinya : Mereka itulah golongan Allah.Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan
Allah itulah golongan yang beruntung. (QS. 58:22)

Oleh karena itu tidak ada jalan lain bagi orang yang ingin menggapai
kemenangan kecuali dengan mengikuti jalan ini.

Allah 4 berfirman tentang pengikut Nabi Musa dan Harun ‘alihimassalam :
(35 1 paadl o) (@530 LS5 o3y kT )

Artinya : Kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang menang”. (QS. 28:35)

Dan berfirman tentang pengikut Nabi Isa ‘alaihissalam :
(55 : O yoe JT o) (ol 2 J1 157588 Lol 37 8 okt Lol Jo3)

Artinya : dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang
kafir hingga hari kiamat. (QS. 3:55)

Demikian pula pengikut Nabi Muhammad #, akan mendapat kemenangan dan
pertolongan sesuai dengan kesungguhan dia di dalam mengikuti Rasulullah #, Allah %
berfirman :

(64 1 JUYY Geegall o Sl oy A BS 3 Gl Gy

Artinya : Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi orang-orang
mu’'min yang mengikutimu. (QS. 8:64)

Jadi sudah merupakan sunnatullah bahwa kemenangan hanyalah milik orang-
orang berjalan di atas jalan ini sampai hari kiamat, sebagaimana sabda Rasulullah #
dalam hadist Al-Mughirah bin Syu'bah radhiyallahu ‘anhu :

(o),fUa ;.n’) fd.h J:o\ Wu‘f‘,ﬁuﬁ @.21:;,.5:,.;\5‘)\};\5)
Artinya : Senantiasa segolongan manusia dari umatku menang sampai datang perkara

Allah sedang mereka dalam keadaan menang ( HR. Al-Bukhary 11 / 471 no : 3368, dan
Muslim 10/ 37 no : 3545)

18

http:/ /www.raudhatulmuhibbin.org



2%
Y “Trilogi:

Jalan Keselamtan

Kesebelas: Syi‘ar utama jalan Allah % adalah tauhid

Saudaraku, diantara keistimewaan jalan ini adalah perhatian yang besar
terhadap hak Allah 4 yang paling asasi yaitu tauhidullah, penyembahan kepada Allah
42 semata dan peninggalan terhadap sesembahan selainNya.

Allah 4 berfirman :
(615 ) (eincs bV oo 102 5 5351 0)
Artinya : dan hendaklah kamu menyembah-Ku.Inilah jalan yang lurus. (QS. 36:61)

Oleh karena itu para nabi yang merupakan para pemuka orang-orang yang
berjalan di jalan Allah % mereka diutus untuk mengajak manusia kepada tauhid ini.

Allah 4 berfirman tentang ucapan Nabi ‘Isa ‘alaihissalam di dalam 2 ayat yang
berbeda :

(51:01 s JT) (”W“f y :L\J.p ik SJ.’;\:&L; ngﬂ ;) Al u‘)
Artinya : Sesungguhnya Allah, Rabbku dan Rabbmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah
jalan yang lurus”. (QS. 3:51)
(36:6 ) (1 */§:° A ,b\;,:p I 8 s d ;.i;’)} g; al dg})
Artinya : Dan sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, maka sembahlah Dia
oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. (QS. 19:36)

Demikian pula Rasulullah # diperintah untuk mengatakan bahwa beliau telah
diberi petunjuk kepada jalan yang lurus, agamanya Nabi Ibrahim, dan tidaklah
Ibrahim termasuk orang-orang musyrik. Allah 4 berfirman :

(161:al%1) (US,MJ\ e O G P =2 ) il Lo Ly it bl o él ¢) S J.a)
Artinya : Katakanlah:"Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan

vang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik”. (QS. 6:161)

Jadi syi'ar utama jalan Allah 4 adalah dakwah kepada tauhid yang merupakan
hak Allah 4 atas hamba-hambaNya.
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Jalan Kesebonatan,
Kesmana Al Harws Mescani .7

Mengetahui jalan Allah 4 dan mengikutinya adalah kewajiban kita semua,
karena 2 hal :

setelah kita tahu dan

Pertama : Kita diperintah untuk mengikuti jalan Allah ¥
dilarang mengikuti jalan-jalan selainnya. Allah 4 berfirman :

5351 o )t 5 4 G I 1AT Y 6 gafl Lodits b1 108 O
Artinya : dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-

jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan
Allah kepadamu agar kamu bertagwa. (QS. 6:153)

Bagaimana kita bisa mengikuti sebuah jalan kalau kita tidak tahu jalan tersebut ?
Oleh karena itu semakin orang mengetahui jalan ini maka akan semakin mudah dia
berjalan menuju Allah 4 dan semakin mudah pula menuju surga, sebagaimana sabda
Rasulullah # :

it J G b 4 A 5l Gle ad Lol Uiy b L 0
Artinya : Baransiapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju surga. (HR. Abu Dawud 10 / 49 no : 3157, dan At-
Tirmidzy 9 / 243 no : 2570, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany)

Kedua : Kita -khususnya para da'l - diperintah untuk menyeru kepada jalan Allah ¥,
sebagaimana firman Allah# :

o Lo o oo 3 iy Oy (i o Gl (st s ey 6oy 8l o ) £31)

(125 & Joudl) (Cutigally 31 52 Al
(Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Rabbmu

Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 16:125)

Bagaimana kita bisa menyeru manusia kepada jalan Allah¥ , kalau kita sendiri
tidak tahu mana jalan Allah# ? Kalau seorang da’'l yang tidak tahu jalan Allah #
terjun ke medan dakwah, maka hasilnya dia akan sesat dan akan menyesatkan orang
yan diajak, karena orang buta tidak mungkin menuntun orang yang buta juga. Maukah
kita menjadi pemimpin yang menyesatkan, sebagaimana sabda Rasulullah #:

20

http:/ /www.raudhatulmuhibbin.org



2%
Y S “Trilogi:

Jalan Keselamtan

it il e O Gy
Artinya : Dan hanya saja yang aku takutkan atas umatku adalah imam-imam yang

menyesatkan. (HR. Abu Dawud 11 / 322 no : 3710, dan At-Tirmidzy 8 / 172 no : 2155,
dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu).

Oleh karenanya orang yang mau menyeru kepada Allah # harus mengilmui
jalan ini, sebagaimana firman Allah ¥ :

(l’«':/ff“ Al ;,_f s ) i\_ij‘ :J\.;J_ic/) L;:ﬁ‘ &’;/j i :5}*_:4_;61; i&j‘ LS‘/% }éﬁg}c{-‘ ?:& 1}:;)

Artinya : Katakanlah, ‘“Inilah jalanku (agamaku). Aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Mahasuci
Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (QS. 12:108)

Saudaraku,

Ketahuilah bahwa rukun atau pondasi jalan ini ada tiga, ketiga rukun ini telah
tercantum di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dan semua rukun tersebut harus ada
terpenuhi bagi orang yang ingin mendapatkan jalan yang lurus.

Pertama : Berpegang teguh dengan Al-Qur’an

Syarat pertama ini Allah % isyaratkan di dalam beberapa ayat, diantaranya :
a. Firman Allah 4 :

(oo 3 b 13 01 ) it 40 i Y Bk s i (e I LS G ) 38 G 16
(30: B>y

Artinya : Mereka berkata:"Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan
kitab (al-Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS.
46:30)

b. Firman Allahis :
bl ) sl 0 )81 ) Sl o 5 1 0 L B 8 o0 A )
(16:3.5U1) ((..32%
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Artinya : Dengan kitab itulah Allah # menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengankitab itu pula) Allah #
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. 5:16)

c. Firman Allah ¥ :
(Aol g a1 BV ) iy 03 581 ) Sl (e el 7 3 ) 6T s )
(102 )

Artinya : Alif, laam raa.(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin

Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS.
14:1)

Oleh karena itu Rasulullah ¥ menanggung setiap orang yang berpegang teguh
dengannya dengan ketidaksesatan sebagaimana di dalam hadist :

A S o et Oy G 1 ghaat 1 G W08 85 5
Artinya : Dan aku telah tinggalkan diantara kalian apa-apa yang kalian tidak akan

tersesat setelahnya selama kalian berpegang teguh dengannya, (yaitu) Kitabullah.
(HR. Muslim 6 / 245 no : 2137, dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu)

Karena ini pulalah sebagian sahabat menafsirkan Ash-Shirathal Mustagim
dengan Al-Qur’an, sebagaimana yang datang dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu :

AN DS JB (s b1 o ) (gdgd Silg) Jory o 5 G a0y Bl s o0
Artinya : Dari Abdullah (bin Mas'ud) radhiyallahu ‘anhu beliau berkata tentang makna
firman Allah & ((whws 21 0 ) si4gd &ty @ Kitabullah (HR.Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak 8
/ 339 no : 3627)

Mungkin ini adalah hikmah atau rahasia kenapa setelah Al-Fatihah kita
disunnahkan membaca ayat atau surat, yaitu setelah kita meminta petunjuk kepada
jalan yang lurus maka kita hendaklah mencari petunjuk itu di dalam Al-Qur’an. Dan
mungkin ini jugalah hikmah dari peletakkan Al-Fatihah sebagai surat yang pertama,
yaitu karena surat-surat setelahnya adalah sumber mendapatkan jalan yang lurus.
Wallahu ta‘ala a'lam.

Kedua : Berpegang teguh dengan As-Sunnah

Rukun yang kedua ini Allah 4 sebutkan di dalam beberapa tempat di dalam Al-
Qur’an, diantaranya :
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a. Firman Allah ¥ :

(73:0 500 1) (ot b1 0 S b S )
Artinya : Dan sesungguhnya kamu (wahai Muhammad) benar-benar menyeru mereka
kepada jalan yang lurus. (QS. 23:73)

b. Firman Allah 4 :

(52:65) 51 8330 () (it S0 JI st EH) )
Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus. (QS. 42:52)
Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah # memberi petunjuk dan
bimbingan menuju jalan Allah 4. Barangsiapa yang berpegang dengan sunnah beliau
maka dia termasuk orang yang berjalan di atas jalan Allah 4.

Dan berpegang teguh dengan As-Sunnah adalah pengamalan dari berpegang
teguh terhadap Al-Qur’an, karena Allah 4 mengatakan :

(80 : studly (Ui ke BT W3 I oy allr BT 1 J pus’ adaf 2%)
Artinya : Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah.

Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu
untuk menjadi pemelihara mereka. (QS. 4:80)

Ketiga : Memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman generasi terbaik
umat (para shahabat, tabi'in dan tabi'ut tabi'in)

Rukun yang ketiga ini tidak kalah penting dengan 2 rukun yang pertama karena
yang dimaksud dengan berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah bukan hanya
berpegang teguh dengan lafaznya akan tetapi harus berpegang teguh dengan
lafadznya disertai pemahamannya secara bersamaan.

Oleh karena kita dapatkan di medan dakwah berbagai kelompok berdalil
dengan Al-Qur’an dan Al-Hadist untuk menguatkan pendapat dan pemikirannya, akan
tetapi mereka memahami keduanya sesuai dengan pemahamannya tanpa kembali
kepada pemahaman yang benar yang telah dipahami oleh para sahabat Rasulullah &,
generasi terbaik umat ini.

Untuk lebih memperjelas apa yang ana sebutkan di atas, perhatikanlah 2 contoh

berikut ini :

1. Orang-orang yang mengaku sudah mencapai tingkat ma'rifah dan yakin, maka
mereka tidak lagi dibebankan berbagai macam ibadah. Mereka berdalil dengan
sebuah ayat yang berbunyi :

(99 : -ty (Gl Sk B &Ly W)
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Artinya : dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini. (QS.
15:99)

Jadi menurut pemahaman mereka orang yang sudah yakin dan percaya maka tidak
perlu dia beribadah. Padahal makna yang benar dari kata yakin di dalam ayat
tersebut adalah maut. Sebagaimana datang penafsirannya dari Salim bin Abdillah
bin Umar, Al-Mujahid, Al-Hasan, Qatadah, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan
selainnya. (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 4 / 553).

Penafsiran inilah yang sesuai dengan dalil yang lain, seperti dalam firman Allah %

— o5 Sg)) 44 0 jUy (W\ }P‘d‘j oY o (43 Fuly (M\ u“ & . 1 Ju)
(AT : 5y o W61 Gy (46 ) (W1 g LIS ) (45 ¢ iy (Gl

Artinya : Mereka menjawab:"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat, (QS. 74:43) dan kami tidak (pula) memberi makan orang
miskin, (QS. 74:44) dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan
orang-orang yang membicarakannya, (QS. 74:45) dan adalah kami mendustakan
hari pembalasan, (QS. 74:46) hingga datang kepada kami kematian”. (QS. 74:47)

Dan seperti sabda Rasulullah # setelah kematian ‘Utsman bin Madz'un
radhiyallahu "anhu :

o i G bt gy 6Ty o3 G Ay sy a0 ) by i 65 28 G
Artinya : Adapun dia (Utsman bin Madz'un) maka telah datang kepadanya Al-Yaqin
(vaitu kematian), demi Allah sungguh aku mengharap baginya kebaikan, demi

Allah aku tidak tahu - sedangkan aku adalah Rasulullah - apa yang dilakukan
terhadapku. (HR. Al-Bukhary 4/ 464 no : 1166)

Rasulullah #% adalah orang yang paling mengenal Allah %, meski demikian
beliau tetap beribadah kepada Allah 4. Demikian pula para sahabat, tidak ada
yang meninggalkan peribadatan kepada Allah 4 padahal mereka termasuk orang-
orang yang paling mengenal Allah 4.

2. Orang Ahmadiyah mengatakan bahwa Nabi Muhammad # bukan nabi terakhir
karena mereka memahami bahwa ayat yang berbunyi :

(ol 57 Sy A Oy Ty @35 Al J g’y oS0 06 o o U st 067 )
(40 : & >34
Artinya : Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. 33:40)
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Maksud dari 5> di dalam ayat di atas menurut mereka adalah cincin. Padahal

makna yang benar dari kalimat tersebut adalah penutup, sebagaimana datang
penjelasannya di dalam sebuah hadist :

§8 (o5 U el o35 U1y 5 A1 4875 1S 0 g 0 1S A B 0 S 1
Artinya : Dan sesungguhnya akan ada di kalangan umatku 30 pendusta, semuanya

menyangka bahwa dirinya nabi, sedangkan aku adalah khatam (penutup) para

nabi, tidak ada nabi setelahku. (HR. Abu Dawud 11 / 322 no : 3710, dan At-Tirmidzy 8 /
156 no : 2145, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany)

Saudaraku,

Apakah setelah ini kita akan mengatakan bahwa orang yang meninggalkan ibadah
karena sudah mencapai keyakinan atau orang yang mengatakan Nabi Muhammad:&
bukan nabi terakhir sebagai orang-orang yang berpegang teguh dengan Al-Qur’an
hanya karena berdalil dengan ayat ?

Dua contoh penyimpangan di atas adalah bukti pentingnya memahami Al-Qur’an
dan As-Sunnah dengan pemahaman yang benar, dan tidak cukup seseorang berpegang
dengan lafadz Al-Qur’an dan Al-Hadist saja tanpa merujuk kepada pemahaman yang
benar. Dan ini menjadi penguat bahwa memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan
pemahaman yang salah adalah penyebab kesesatan dari jalan yang lurus.

Dan tidak diragukan lagi bahwa orang yang paling memahami Al-Qur’an dan As-
Sunnah adalah para sahabat Rasulullah #, karena beberapa hal :

1. Mereka adalah orang arab yang mengetahui makna dan maksud dari Al-Qur’an
dan As-Sunnah yang keduanya turun dengan bahasa arab.

2. Mereka melihat langsung sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur’an dan melihat
langsung bagaimana Rasulullah % mengamalkannya.

3. Pemahaman dan amalan mereka dilihat dan diperiksa langsung oleh Allah %
dan Rasulullah #, sehingga kalau mereka salah dalam memahami atau salah
dalam mengamalkan maka langsung mendapat teguran.

Penulis bawakan disini sebagian dari ucapan salaf yang menunjukkan keutamaan ilmu
dan pemahaman sahabat :

1. Berkata Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu :
Ty S o ol ) AT 2o G LI e GABT T 0) 8 s Al ST e G 8T8 ) U s
(A S 0 AR e i S QT G 1T i

Artinya : Dan demi Dzat yang tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Dia, tidaklah ada sebuah surat di dalam Kitabullah kecuali aku tahu kapan turun,
dan tidaklah sebuah ayat kecuali aku tahu dalam masalah apa dia turun. Seandainya
aku tahu ada orang yang lebih tahu dari pada aku tentang Kitabullah, (dia) berada
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tempat yang bisa dijangkau, niscaya aku akan mendatanginya. (HR. Al-Bukhary 15/ 405
no : 4618, Dan Muslim 12/ 230 no : 4503)

2. Berkata Abdurrahman bin As-Sulamy :

o N J gy o Ol 19 AT g ade ) o B J gy Dl o WLk O 0 Wik

Lol edally Jasll o 0din G Lo 1 goday 3> s BN il 0l Yy OUT ie Whuy ade
oy Joad! Liods

Artinya : Telah mengabarkan kepada kami orang-orang yang mengajarkan kami Al-
Qur’an diantara para sahabat Rasulullah # bahwasanya mereka dahulu mengambil
dari Rasulullah # sepuluh ayat dan tidak mereka mengambil sepuluh ayat yang lain
sampai mengetahui apa yang terkandung di dalamnya yang berupa amalan dan ilmu,

maka kami mengetahui amalan dan ilmunya. (HR. Ibnu Abi Syaibah di Al-Mushannaf 6 / 117
no : 29929)

3. Doa Rasulullah # untuk Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma :

() ke 5 il 3 agdd ol
Artinya : Ya Allah, pahamkanlah dia di dalam agama dan ajarilah dia tafsir (Al-

Qur’an) (HR. Ahmad 1 /266, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany di dalam
Shahihah 6 / 90 no : 2589).

Demikianlah ketinggian ilmu para sahabat Nabi # dan kedalaman pemahaman
mereka.

Kemudian berguru kepada mereka para tabi'in, generasi terbaik setelah para
sahabat, menuntut ilmu dari para sahabat Rasulullah # beserta pengamalannya.
Pemahaman merekapun diambil dari pemahaman para sahabat. Dengarkanlah
pengakuan salah seorang murid senior Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, Mujahid bin
Jabr ketika berkata :

(L@;.cdbfjaj‘_}s.u-gﬁ?c@uég@GyW&‘@)wpa\s&M\ S )
Artinya : Aku membaca mushaf dihadapan Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma dari Al-

Fatihah sampai akhir, aku berhenti di setiap ayat kemudian aku bertanya
tentangnya. (HR. Ibnu Abi Syaibah 6 / 154 no : 30287)

Inilah sebagian ucapan para sahabat dan tabi'in yang menunjukkan kedalaman
ilmu mereka, oleh karena itu tidak heran kalau Allah 4 dan RasulNya memuji mereka
dan orang-orang yang mengikuti jalan mereka di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan
mengancam orang-orang yang menyelisihi mereka.

Allah 4 berfirman :
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Dby oigr akaly J 3 G Guaall s 28 2oty A A o B i o J ) B 03)
(115 ¢ clandly (| oo

Artinya : Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya.
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia kedalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruknya tempat kembali. (QS. 4:115)

Para ulama mengatakan bahwa orang yang menyandang gelar keimanan saat
ayat ini turun adalah para sahabat Rasulullah #. Barangsiapa menyelisihi jalan
mereka maka terancam dengan kesesatan dan neraka.

Namun sebaliknya barangsiapa mengikuti jalan mereka dengan baik maka akan
mendapatkan surga kekal di dalamnya, sebagaimana firman Allah % :

Sply 4 1) s AU () 0Ly okt Cully SUay L it e 08531 O g

(100 : &ty (polaall 500 SIS 1T b Cpl G i s i i 14
Artinya : Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi mereka surga-

surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (QS. 9:100)

Rasulullah # juga banyak memberikan tazkiyah kepada para sahabatnya dan 2
generasi setelah mereka , dengan sabda beliau :

(G345 4k g ik @2l B3 S ol 0 BT 5 o & A5k cpll) £ @Ak I £ 3 8 U1 g
Artinya : Sebaik-baik manusia adalah yang hidup di abadku, kemudian orang-orang
yang datang setelahnya (para tabi'in), kemudian orang-orang yang datang

setelahnya, kemudian datang sebuah kaum vyang persaksiannya mendahului

sumpahnya, dan sumpahnya mendahului persaksiannya. (HR. Al-Bukhary 11/ 482 no :
3378, dan Muslim 12 / 358 no : 4601)

Tentunya al-khairiyyah (keterbaikan) disini adalah keterbaikan dalam ad-din
(agama) yang menyangkut ilmu dan amal, dan bukan keterbaikan di dalam hal dunia.

Saudaraku,

Dari uraian di atas kita mengetahui bagaimana keutamaan para sahabat dan
pentingnya memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman para sahabat .
Dan inilah jalan keselamatan menuju Allah 4. Oleh karenanya di dalam sebagian
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riwayat hadist perpecahan umat, Rasulullah # ditanya tentang siapa kelompok yang
selamat ? Maka beliau bersabda :

abeal g ade Ui L

Artinya : Apa-apa yang yang aku dan para sahabatku berada di atasnya. ( HR. At-
Tirmidzy 9 / 235 no : 2565, dan dihasankan oleh Syeikh Al-Albany)

Berkata Ibnu Katsir rahimahullahu :

ks Ui g (Ll Bsdadl Cosl-Y1 ey @inyy ST -l o (@Bl i dolanll o Lo W g

e W £

.QWT)W}W&\&J:N :jy)wdg\.n‘;\&&.ﬁ\v&) c)\.:j\ Q\J\QOAWJ&\ ‘;!

Artinya : Dan sungguh mereka telah ditanggung dengan keselamatan dari kesalahan
ketika mereka bersepakat, sebagaimana telah datang beberapa hadist yang
menunjukkan hal tersebut, dan ditakutkan terjadinya perpecahan dan perbedaan
diantara mereka, dan sungguh telah terjadi hal tersebut di dalam umat ini, maka
mereka berpecah menjadi 73 golongan, diantaranya adalah golongan yang selamat
menuju surga dan selamat dari adzab neraka, dan merekalah orang-orang yang
berada di atas jalannya Rasulullah # dan para sahabatnya. (Tafsir Ibnu Katsir 2 / 90)

Oleh karena itu datang anjuran-anjuran untuk berpegang dengan sunnah para
sahabat, sebagaimana ucapan Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu :

B o da2 Closl Sl Al ade e Y H OB Ol B 8 Gl i oSG OIS p0)
ww&‘v&)\:}\e};cmwﬁjwﬁ@oﬁi)\gﬁ\kﬁiaﬁiﬂ\éhh}&ﬁ\j}\scv:\.\d)w
(..M} ﬁ%’}ﬁéwiyf”‘h‘“‘W‘MJV*)GT@HN‘}M?A‘}Q}G“"‘:’.";\-‘Glj

(il S e 1 515
Artinya : Barangsiapa diantara kalian yang ingin meniru maka hendaklah dia meniru
orang-orang yang sudah meninggal karena yang masih hidup tidak aman dari fitnah,
merekalah para sahabat Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, mereka adalah
sebaik-baik umat ini, paling mulia hatinya, paling dalam ilmunya, dan paling sedikit
dalam takalluf (membebani diri), sebuah kaum vyang telah Allah pilih untuk
menemani nabiNya dan menegakkan agamaNya, maka ketahuilah keutamaan mereka,

dan ikutilah jejak mereka, dan berpeganglah dengan akhlag dan agama mereka

semampunya, karena sesungguhnya mereka berada di atas petunjuk yang lurus. (HR.
Al-Baghawy di dalam Syarhussunnah 1/ 214).

Dan ucapan 'Umar bin Abdul 'Aziz tentang para sahabat Nabi radhiyallahu ‘anhum :
28
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Artinya : Maka hendaklah engkau ridha dengan apa yang diridhai kaum tersebut
(para sahabat), karena sesungguhnya mereka berhenti di atas ilmu dan menahan
dengan penglihatan yang tajam, padahal mereka lebih kuat dan lebih berhak di
dalam membongkar berbagai masalah. Seandainya petunjuk itu ada pada kalian,
maka berarti kalian telah mendahului mereka (para sahabat). Dan kalau kalian
berkata : " Ini terjadi setelah masa mereka (para sahabat) “, maka tidaklah mengada-
ada hal tersebut kecuali orang yang tidak mengikuti jalan mereka dan membenci
mereka, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang mendahului kita.
Sungguh mereka telah berbicara dengan sesuatu yang mencukupi kita, dan telah
menyifati dengan sesuatu yang mengobati segala permasalahan. Tidak ada setelah
mereka orang yang lebih kuat menahan, dan tidak ada di atas mereka orang yang
lebih kuat membuka. Sungguh telah merendah sebuah kaum dari mereka, akhirnya
mereka tergelincir, dan sungguh telah meninggi sebuah kaum atas mereka (para
sahabat) akhirnya mereka ghuluw (berlebihan), dan mereka (para sahabat) yang

berada diantara keduanya sungguh-sungguh berada di atas petunjuk yang lurus. ( HR.
Abu Dawud 12 / 217 no : 3996, dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany).
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Jalan Keselamtan

Al Harws Desndi
Toustudan Usntul Mesniti Jalas 11 ...

Sifat dan rukun jalan Allah¥ yang telah penulis sampaikan, menuntut dari kita
beberapa perkara, diantaranya :

1. Larangan berpecah belah

Jalan Allah ¥ yang satu menuntut kita supaya bersatu di atas jalan ini setelah
jelas kebenaran dan melarang kita menempuh jalan-jalan lain karena hal ini bisa
menimbulkan perpecahan dan pertikaian.

Allah % berfirman mengancam orang yang memecahkan diri dari jalan yang lurus
dengan siksa yang berat, sebagaimana dalam firmanNya :

JTy (i OVt 4 STy U (hole G s e 1 il 1858 0155 )

Artinya : Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat (QS. 3:105)

Dan Allah 4 menyuruh kita untuk bersatu di atas jalanNya dengan firmanNya :
(103:01 508 JT 83 o8) (1558 ¥y b Alll L5 | sonaibly)

Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah #, dan
janganlah kamu bercerai-berai (QS. 3:103)

Tali Allah 4 adalah Al-Qur’an sebagaimana dijelaskan Rasulullah # di dalam
hadist Zaid bin Argam radhiyallahu ‘anhu :

LS ey ek Je 08w e Al 1 5 e el s Wil ol 1K 8,6 s o
i Je o

Artinya : Ketahuilah bahwasanya aku telah tinggalkan untuk kalian 2 perkara yang
berat, salah satunya adalah Kitabullah ‘azza wa jalla, dia adalah tali Allah 4,
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barangsiapa yang mengikutinya maka dia di atas petunjuk, dan barangsiapa
meninggalkannya maka dia di atas kesesatan. ( HR. Muslim 12 / 134 no : 4425 )

Allah 4 menyuruh kita semua di dalam ayat ini untuk berpegang teguh dengan
tali Allah 4 yaitu agama Islam yang tertuang di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan
melarang kita dari perpecahan yang timbul karena perbedaan jalan.

Dan tidaklah jalan ini Allah 4% bentangkan kecuali supaya kita bersatu di atas
jalan tersebut, Allah ¥ berfirman :

ol OF sy (g 4 i) 4 e W ) G 1) b ) G ) (0 (ST

(1383 o 15y 5300y 4 1 5588 Yy Ll
Artinya : Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim,

Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah di
dalamnya. (QS. 42:13)

Allah 4 juga mengabarkan bahwa Rasulullah #bukanlah termasuk orang-orang
melenceng dan memecahkan diri dari jalan Allah 4, akan tetapi beliau dan orang-
orang yang mengikuti sunnah beliau merekalah yang berjalan di atas jalan Allah 4 ,
Allah #berfirman :

(O Ri 16 Gy 8 5 a1 ) AT W) sl B e S e 10T s 1838 Gl Oy

(159:alY1)
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mereka
(terpecah) menjadi beberapa golongan, bukanlah engkau termasuk  mereka
sedikitpun.  Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) kepada Allah

kemudian Allah # akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka
perbuat. (QS. 6:159)

Rasulullah i bersabda :

0 o 1B OFy G 1,8 §500 OF S0 0 G ST S G ST et

JUEd a3y J15edi 5557 J65 s oS0 80855 1554 U G
Artinya : Sesungguhnya Allah meridhai bagi kalian 3 perkara, dan membenci atas
kalian 3 perkara. Allah meridhai bahwasanya kalian menyembahNya dan janganlah
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan supaya kalian semua berpegang teguh

dengan tali Allah, dan janganlah berpecah belah. Dan Allah membenci giila wa
gaala ( ucapan dikatakan dan dia berkata ), banyaknya pertanyaan, dan
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menghamburkan harta. ( HR. Muslim 9 /109 no : 3236 , dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu
)

Tidak diragukan lagi bahwa persatuan di atas ketaatan kepada Allah ¥ dan
RasulNya membuahkan kekuatan dan kemenangan , sebaliknya perpecahan di atas
jalan-jalan berakhir kepada kelemahan dan kekalahan sebagaimana firman Allah # :

(46:069) (oo plal o dl By 15y 1K) sy 15128 1658 ) A a1
Artinya : Dan taatlah kepada Allah dan Rasulnya dan janganlah kamu berbantah-

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. 8:46)

2. Larangan membuat bid'ah

Jalan Allah 4 yang sempurna dan menyampaikan kepada tujuan dengan selamat
dan singkat menuntut kita untuk tidak membuat bid'ah ( sesuatu yang diada-adakan
dalam agama ). Barangsiapa mencari atau membuat ajaran sendiri yang keluar dari
ajaran islam, berarti kita menganggap agama ini masih kurang dan menyangka bahwa
Nabi Muhammad # belum menyampaikan risalah secara sempurna.

Berkata Imam Malik :

.-
zZ @ - & A

P}QLLJ\UJ\) J}mm\wdu)\o\r1mmpﬂwww xeMU\éﬁu\w
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: 7:/ 3}31 5
Artinya : Barangsiapa yang mengada-adakan di dalam islam sebuah bid'ah, ( dan )
menganggapnya hasanah ( baik ), maka sungguh dia telah menyangka bahwasanya

Muhammad telah mengkhianati risalah, karena sesungguhnya Allah # telah
berfirman :

( 3N o0 130U (.u; éﬁfuﬂ\ gjtﬂmﬁ)j w V.guls« °”\} P.{..;: V‘g ARy }J\)
oleh karenanya sesuatu yang yang saat itu bukan termasuk agama maka pada hari
inipun bukan termasuk agama. (Al-I'tisham karangan Asy-Syathiby 1/ 62 ).

Demikian pula kesempurnaan jalan ini mengharuskan umatnya untuk tidak
beribadah kepada Allah 4 kecuali dengan ibadah yang ada dalilnya. Semua amalan
yang tidak ada dasarnya yang shahih di dalam agama Islam, bagaimanapun besar
amalan tersebut dan banyak orang yang mengamalkannya maka akan ditolak.
Rasulullah # bersabda :

3 yu}iwww&&y
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Artinya : Barangsiapa yang mengamalkan sebuah amalan yang tidak ada tuntunannya
dari kami, maka amalan itu tertolak. ( HR. Muslim 9/ 119 no : 3243)

Tentunya ini adalah kerugian yang besar, bahkan tidak ada yang lebih rugi dari
seseorang yang beramal dengan susah payah kemudian tertolak amalannya,
sebagaimana firman Allah ¥ :

(W & siind ol 50 iy A1 81 B s o ol ¢ Y 2 25y 255 s 1)
10— 103 -,

Artinya : Katakanlah:"Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang
yvang paling merugi perbuatannya” , yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka menyangka bahwa mereka
berbuat sebaik-baiknya. (QS. 18: 103-104)

Kita di dalam kehidupan sehari-hari saja, kalau mau melamar sekolah atau
pekerjaan tentunya kita berusaha supaya bisa memenuhi syarat-syarat penerimaan.
Kita tanyakan terlebih dahulu : Umur minimal berapa, ijazah yang dibutuhkan apa,
apa yang diujikan, dan syarat-syarat yang lain. Kita berusaha memenuhi semua itu
supaya diterima. Tentunya sebuah kelalaian kalau seseorang bersemangat mendaftar
dan ingin diterima, tapi tidak mau mencari info tentang syarat-syarat penerimaan,
atau tahu tentang syarat-syaratnya tapi tidak mau memenuhinya.

3. Mengembalikan perkara kepada 3 rukun Ash-Shirathal Mustaqim ketika terjadi
perselisihan

Perselisihan dan perpecahan merupakan sunnatullah yang Allah 4 jalankan dalam
kehidupan manusia. Dan dengan rahmatNya, Allah 4 menurunkan obat atau jalan
keluar ketika terjadi perselisihan. Jalan keluar tersebut adalah dengan
mengembalikan permasalahan tersebut kepada 3 rukun Ash-Shirathal Mustagim, yaitu
berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman para salaf.
Barangsiapa yang pendapatnya sesuai dengan 3 rukun di atas maka itulah pendapat
yang benar dan orang yang berpegang dengannya dialah yang berada di atas jalan
yang lurus. Dan barangsiapa yang pendapatnya tidak sesuai dengan 3 rukun di atas,
maka kewajiban dia kembali kepada kebenaran setelah jelas baginya kebenaran
tersebut. Dengan demikian akan selesai permasalahan dan berkurang perpecahan.

Diantara dalil perkataan di atas :
a. Firman Allah 4 :

(10:6 5331y (ot 4l S8 e G5 Al (05 ally J) 05500 6 8 (o a8 A3 )
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Artinya : Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah)
kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah Rabbku. Kepada-
Nyalah aku bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembali. (QS. 42:10)

b. Sabda Rasulullah # :

1 380d bl 1 gegl) sl By (i o Slad 1 1087 BBt (6 b (S oS0 iy 0 0
Wl Aoy [y Aoy st IS 0B 5 3aY) Sl 5 oS4y dort sl Lgols | s

Artinya : Maka sesungguhnya barangsiapa yang hidup setelahku diantara kalian, akan

melihat perselisihan yang banyak. Maka hendaklah kalian berpegang teguh dengan

sunnahku dan sunnah para Al-Khulafa Al-Mahdiyyin Ar-Rasyidin, berpegang teguhlah

dengannya, dan gigitlah dengan gigi gerahammu. ( HR. Abu Dawud 12 / 211 no : 3991,
dan dishahihkan oleh Syeikh Al-Albany )

Ayat dan hadist di atas menunjukkan bahwa jalan keluar terbaik ketika terjadi
perselisihan adalah dengan mengembalikan perkara tersebut kepada Allah 4 yaitu Al-
Qur’an dan kepada RasulNya yaitu As-Sunnah, dan hal ini merupakan bukti keimanan
kita kepada Allah ¥ dan hari akhir, sebagaimana firman Allah 4 :

I 185850 e R 0B a8 201 gy U5 1 saly b v sal 1T Gl g )

(59:sbadly (Sluslf STy 3 W3 2 T1 231y by O e W38 01 J 51
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul(-Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu adalah
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. 4:59)

Dan perlu diingat sekali lagi bahwa berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan As-
Sunnah adalah berpegang teguh dengan lafadz dan pemahamannya. Oleh karena itu
ketika berselisih dan mau mengembalikan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka
juga harus kembali kepada pemahaman para salaf yang shaleh, bagaimana mereka
memahaminya, bagaimana mereka mengamalkannya ? Kalau tidak demikian maka
perselisihan tidak akan bisa diselesaikan, karena masing-masing memiliki dalil dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah akan tetapi terkadang salah di dalam memahaminya.

Oleh karena itu, Ibnu Qudamah di dalam Lum'atul I'tigad ( hal : 51 ) membawakan
sebuah atsar yang menunjukkan pentingnya kita kembali kepada pemahaman sahabat
ketika terjadi perselisihan. Beliau berkata :

B Ao 1 J gy g 21 ) ol sy ey (IST o S a3 o3 ) s et JUB
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Artinya : Dan berkata Muhammad bin Abdurrahman Al-Adramy kepada seorang laki-
laki yang berbicara dengan sebuah bid'ah dan menyeru manusia kepadanya : " Apakah

Rasulullah £ Abu Bakr, Umar, ‘Ustman dan 'Aly mengetahui bid'ah ini atau mereka
tidak mengetahuinya ? "

Laki-laki itu berkata : " Mereka tidak tahu.” Beliau berkata : " Apakah sesuatu yang
tidak diketahui oleh mereka, kemudian engkau mengetahuinya ? *

Laki-laki itu berkata : " Kalau begitu saya katakan : Mereka telah mengetahuinya. "

Beliau bertanya : " ( Kalau mereka mengetahuinya ) apakah mereka berbicara dengan
bid'ah tersebut dan menyeru manusia kepadanya atau tidak demikian ? "

Laki-laki itu menjawab : " Tidak, bahkan mereka tidak berbicara dan tidak menyeru
manusia kepadanya. "

Beliau berkata : " Kalau Rasulullah # dan Khulafa' beliau tahu kemudian mereka
tidak berbicara dengan ( bid'ah tersebut ) dan tidak mengajak manusia kepadanya,
kenapa engkau berbicara dengannya dan mengajak manusia kepadanya ? "

Maka terdiamlah laki-laki tersebut, dan berkata sang Khalifah :" Semoga Allah #
tidak meluaskan atas orang yang tidak meluaskan dirinya apa yang meluaskan
mereka ( Rasulullah # dan para sahabat ). " ( Lihat riwayat-riwayat yang serupa dengan
kisah ini secara lengkap di Siyar A'lamin Nubala' karangan Adz-Dzahaby 10 / 307-310)

Akhir kata

Saudaraku, apa yang penulis sampaikan di atas hanyalah sekedar tadzkirah,
yang ana harapkan antum bisa mengambil faidahnya , sebagaimana firman Allah 4 :

(19: o 1) Ol £ J) 51 5 2ad 5,55 0 1)
Artinya : Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa yang

menghendaki niscaya ia menempuh jalan (yang menyampaikannya) kepada Rabbnya.
(QS. 73:19)

Barangsiapa merasa menyimpang dari jalan Allah 4 jauh atau dekat ,
kemudian jelas baginya jalan Allah 4 tersebut, maka hendaklah segera dia kembali,
dan bergembiralah dengan kabar Allah % bagi orang-orang yang mau bertaubat dan
mengikuti jalanNya.

Allah 4 berfirman :

-
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Artinya : (Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di
sekililingnya bertasbih memuji Rabbnya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan):"Ya Rabb
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah
mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala, (QS. 40:7) ya Rabb kami, dan
masukkanlah mereka ke dalam surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka
dan orang-orang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana (QS. 40:8) dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-
orang vyang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu maka

sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan
yang besar”. (QS. 40:9)

Inilah pahala dan balasan bagi orang yang mau bertaubat dan kembali kepada
jalan Allah 4, adapun orang yang sombong maka cukuplah atasnya firman Allah 4 :

)135:4b) (AR 2y (5 gl b1yl P R RPWH U.bfs A JS J.a(
Artinya : Katakanlah:"Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah oleh kamu

sekalian! Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus
dan siapa yang telah membawa petunjuk”. (QS. 20:135)

Akhirnya, sebagaimana Allah 4 telah mengumpulkan kita semua di kota
RasulNya dan mengumpulkan kita dalam menuntut ilmu, semoga Allah¥# berkenan
mengumpulkan kita semua di atas jalanNya yang lurus, dan mengumpulkan kita ke
dalam surgaNya yang kekal. Amin.
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